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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yakni 

menggambarkan peran, strategi, taktik, atau cara guru akidah akhlak dalam 

upaya membina, mendidik, membimbing akhlak siswa agar senantiasa 

tunduk dan patuh terhadap tata tertib sekolah. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Penelitian ini dilaksanakan di MTs al-Khairat Desa sumbersari 

Kecamatn Moramo Kabupaten Konawe Selatan dari bulan Desember 

2022 hingga bulan Maret 2023. 

3.2.2 Penelitian ini berlangsung selama 3 Bulan, dimulai pada bulan 

Desember 2023 sampai dengan Maret  2023, dengan Tahapan-

tahapan yang meliputi penelitian  lapangan, analisis data, dan 

penyusunan laporan hasil penelitian. 

3.3 Sumber Data 

Adapun data  yang dikumpulkan oleh peneliti adalah dari hasil 

wawancara Kepala Madrasah, guru akidah akhlak dan siswa  MTs Al - Khairat 

Desa Sumbersari Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan, serta 

dokumentasi yang menyangkut penelitian tersebut. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini ada dua yaitu: 

3.3.1 Data primer atau data utama adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya 
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melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data Primer dalam 

penelitian ini adalah Guru akidah akhlak dan siswa MTs Al-Khairat 

Desa Sumbersari Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan. 

3.3.2 Data sekunder dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan staf 

yang ada disekolah tersebut. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai upaya penelitian 

mengumpulkan data yang diperoleh dan dilaksanakan secara sistematis 

melalui prosedur standar. Untuk memperoleh data yang relavan, peneliti 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data kualitatif 

3.4.1 Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap subyek penelitian. Observasi 

dilakukan untuk mengamati tentang kegiatan- kegiatan pembinaan 

akhlak yang dilakukan di MTs al-Khairat Desa Sumbersari Kecamatan 

Moramo Kabupaten Konawe Selatan baik menyangkut tata cara guru 

maupun menyangkut keterlibatan siswa dalam kegiatan di sekolah. 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara merupakan mengajukan pertanyaan lisan yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi dengan cara mewawancarai 

langsung orang orang yang dianggap dapat memberikan keterangan 

yang akurat. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

hal-hal yang berkenaan dengan Peran Guru Akidah Akhlak Dalam 
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Meningkatkan Akhlakul Karimah siswa di MTs Al - Khairat Desa 

Sumbersari Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan. 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan peneliti mencatat dan menyalin data 

yang terdapat di MTs Al - Khairat Desa Sumbersari Kecamatan 

Moramo Kabupaten Konawe Selatan yang dijadikan bahan acuan dalam 

melakukan penelitian. Studi dokumen dilakukan untuk menjadi tanda 

bukti tentang Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah siswa di MTs Al - Khairat Desa Sumbersari 

Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis data model Miles dan 

Hiberman yaitu yang komponennya terdiri dari reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

3.5.1 Reduksi Data 

 Reduksi data adalah upaya peneliti untuk memilih, memfokuskan 

dan mentransformasikan data berserakan dari catatan lapangan. Peneliti 

secara terus menerus melakukan reduksi data selama penelitian 

lapangan untuk mensistematiskan data. 

3.5.2 Penyajian Data  

Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk menyajikan data 

sebagai suatu informasi yang memungkinkan untuk mengambil 

kesimpulan. Disini peneliti berupaya membangun teks naratif yang 



40 
 

didukung dengan data sebagai suatu informasi yang terseleksi dan 

sederhana dalam kesatuan bentuk yang kuat. 

3.5.3 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dimaksudkan untuk mencari makna secara 

menyeluruh dari berbagai preposisi yang ditemukan tentang fokus 

penelitian. Makna menyeluruh sebagai suatu kesimpulan memerlukan 

verifikasi ulang pada catatan lapangan atau diskusi dengan teman 

sejawat untuk kepentingan terbangunnya kesepakatan intersubjektif 

3.6 Pengecekan Keabsahan Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

(Sugiyono, 2013) Triangulasi ada 3 (tiga) macam, yaitu:  

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tiga macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

teknik dan triangulasi waktu: 

3.6.1 Triangulasi sumber yaitu peneliti membandingkan dan mengecek 

kembali tingkat kebenaran suatu informasi yang diperoleh dari 

lapangan penelitian melalui beberapa sumber, yaitu dengan 

mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. 

3.6.2 Triangulasi teknik yaitu peneliti mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.  

3.6.3 Triangulasi waktu dilakukan untuk membuktikan apakah data yang 

diperoleh dapat konsisten pada waktu yang berbeda. 

 


